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ABSTRAK
Apriliane Dwi Wimia Putri, Kekerasan dalam Novel Sisi Tergelap Surga karya
Brian Khrisna.

Kata Kunci: Sosiologi Sastra, Kekerasan, Johan Galtung, Novel, Sisi Tergelap
Surga.

Karya sastra fiksi novel merupakan cerminan imajinatif dari pengalaman
pengarang terhadap fenomena nyata di masyarakat. Novel Sisi Tergelap Surga
karya Brian Khrisna, kekerasan hadir secara laten dan tidak kasatmata melalui
sistem sosial serta budaya penindasan yang diwajarkan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan aspek struktural novel serta kekerasan struktural,
kekerasan langsung, dan kekerasan kultural novel Sisi Tergelap Surga.

Kerangka penelitian ini berlandaskan pada teori kekerasan Johan Galtung.
Teori kekerasan Johan Galtung meliputi, kekerasan langsung baik fisik maupun
verbal, kekerasan struktural yang bersumber dari ketimpangan relasi kuasa dan
ketidakadilan sistem, serta kekerasan kultural yang memfungsikan nilai, tradisi,
atau norma budaya sebagai alat legitimasi atas praktik kekerasan.

Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu, pendekatan teoretis dan
pendekatan metodologis. Pendekatan teoretis pada penelitian ini adalah
pendekatan sosiologi sastra, yaitu pendekatan yang mengkaji karya sastra dan
realitas sosial. Pendekatan yang kedua yaitu pendekatan metodologi deskriptif
kualitatif. Deskripstif kualitatif adalah mendiskripsiakan suatu obyek, fenomena,
atau latar sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat naratif. Data
penelitian berupa kata, kalimat, dan paragraf yang merepresentasikan kekerasan
dalam novel. Sumber data yang digunakan teks novel Sisi Tergelap Surga karya
Brian Khrisna. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode baca dan catat
secara berulang dan teliti. Analisis data diterapkan melalui empat tahapan utama,
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna terdapat 96
data. Pada aspek struktural data yang dominan ditemukan adalah tema, dengan
tema mayor sebanyak 2 data dan tema minor sebanyak 10 data. Penokohan dalam
novel ini dibangun oleh tokoh utama 3 data, tokoh bawahan 3 data, dan tokoh
tambahan 3 data. Perwatakan baik itu watak sederhana 3 data maupun watak bulat
5 data. Cerita tersebut kemudian dipertegas dengan adanya konflik eksternal 5
data dan konflik internal 5 data. Aspek kekerasan yang palin dominan yakni
kekerasan langsung dengan jumlah 27 data. Kekerasan struktural dan kekerasan
kultural masing-masing ditemukan sebanyak 15 data. Novel Sisi Tergelap Surga
menunjukkan kekerasan bekerja secara laten namun sistemis melalui struktur
ekonomi-politik nilai budaya penindasan yang diwajarkan. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kepekaan sosial pembaca agar tidak
menormalisasi segala bentuk penindasan di kehidupan nyata.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Sastrawan menciptakan karya berbentuk cerita imajinatif berupa
karya sastra. Karya sastra lahir dari pengalaman pribadi dan proses kreatif
penulis, yang diwujudkan melalui penggambaran berbagai konflik
kehidupan masyarakat(Tarigan dalam Al-Ma’ruf & Nugrahani, 2017).
Karya sastra merupakan ciptaan manusia yang disajikan dalam bentuk
yang indah, mengandung nilai estetika, serta menyampaikan pesan atau
makna tertentu. Secara lebih jelas, karya tulis sastra adalah pernyataan
pribadi seseorang mencakup pengalaman hidup, berpikir kritis, emosi,
gagasan, serta kepercayaan yang digambarkan di kehidupan, serta mampu
menumbuhkan daya tarik berupa karya tulis. Karya sastra mengandung
amanat secara etis, sehingga setelah membacanya, pembaca diharapkan
dapat melakukan introspeksi dan memperbaiki diri. Hal ini sejalan dengan
fungsi sastra yang memberikan manfaat bagi pembacanya (Sugiarti dalam
Riama, 2020).

Sastra pada hakikatnya memiliki peran sebagai sarana pendidikan
yang seharusnya dimanfaatkan secara optimal, khususnya dalam upaya
membentuk dan mengembangkan kepribadian anak sebagai bagian dari
pembentukan karakter. Apabila dimanfaatkan secara tepat dan disertai
strategi yang sesuai, sastra mampu berkontribusi dalam pengembangan
manusia secara utuh melalui cara yang menyenangkan.

Prosa dalam dunia sastra dikenal sebagai fiksi, yakni sebuah teks
atau wacana yang bersifat naratif. Fiksi merupakan hasil cipta yang
bersumber dari imajinasi, namun tetap dikerjakan dengan sadar dan
tanggung jawab kreatif sebagai bentuk karya seni (Nurgiyantoro dalam
Widayati, 2020:5). Prosa fiksi memiliki beberapa jenis, diantaranya
cerpen, novelet, dan novel yang merupakan karya sastra naratif yang
bersifat imajinatif, namun berbeda dalam hal panjang cerita dan

kedalaman penggarapan unsur intrinsiknya. Dari ketiga jenis tersebut,



novel merupakan prosa fiksi yang paling kompleks. Novel tidak hanya
menyajikan kisah rekaan, tetapi juga menggambarkan konflik kehidupan,
menggunakan bahasa yang ekspresif untuk menarik emosi serta imajinasi
pembaca. meskipun bersifat fiksi, novel tetap mencerminkan nilai-nilai
sosial dan moral yang relevan dengan kehidupan, sehingga berkontribusi
dalam membentuk wawasan pembaca serta memperkuat budaya literasi di
tengah masyarakat.

Salah satu bagian dari prosa merupakan novel. Novel adalah hasil
pengarang dalam bentuk prosa panjang yang memuat rangkaian cerita
nyata kehidupan tokoh dengan penekanan pada karakter dan perilakunya
(Wahid dkk. dalam Sindi dkk., 2022). Gambaran kehidupan masyarakat di
dalam sebuah karya sastra merupakan suatu kenyataan yang dapat
dipercaya. Kenyataan tidak disampaikan secara langsung, tetapi diolah
kembali oleh pengarang agar dapat merepresentasikan realitas kehidupan
secara kreatif dan imajinatif. Oleh karena itu, karya sastra dibuat menjadi
lebih menarik, tidak membosankan, serta memberikan manfaat bagi
pembaca atau penikmatnya. Manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan, maka dengan itu manusia tidak bisa hidup jika tidak
menjalin hubungan dengan lingkungan sekitarnya. Lingkungan tempat
tinggal memiliki peran penting dan eksistensi yang dibutuhkan dalam
menjalani kehidupan. Karya sastra novel, memiliki potensi sebagai sarana
edukatif yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai keagamaan, sosial,
dan budaya.

Brian Khrisna adalah seorang sastrawan yang berasal dari
Bandung. Lahir di Bandung pada tahun 1992 dan merupakan lulusan
Program Studi Teknik Informatika. Meskipun berasal dari latar belakang
pendidikan di bidang teknik informatika, Brian lebih memilih untuk
menekuni dunia kepenulisan. Kemampuan menulis novel dalam jumlah
yang cukup banyak dan mampu menarik perhatian pembaca dari berbagai
kalangan. Karya-karya Brian Khrisna kerap kali terinspirasi oleh
peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Penulis asal Bandung ini

dikenal sering mengangkat tema-tema romantis serta isu-isu sosial yang



tidak lazim dibahas di masyarakat. Salah satu novel karyanya yang cukup
populer adalah Sisi Tergelap Surga. Novel ini menjadi salah satu karya
yang sangat digemari oleh generasi masa kini. Terbukti, pada tanggal 22
April 2025, novel tersebut berhasil menempati peringkat tiga besar di toko
buku Gramedia Kediri. Novel dengan judul Sisi Tergelap Surga
merupakan novel mega best seller. Cerita dalam novel ini mengangkat
realitas kehidupan masyarakat di ibu kota, yang mana kerap menjadi arena
persaingan bagi para pendatang membawa harapan besar. Namun,
kerasnya kehidupan di kota besar tidak menjamin kesuksesan, terutama
jika tidak disertai dengan keterampilan yang memadai. Justru, kota ini
menghancurkan harapan dan menggantikannya dengan rasa putus asa.

Ranah kesusastraan, kajian mengenai aspek sosial dikenal dengan
istilah sosiologi sastra. Karya sastra dipersepsikan sebagai refleksi
kenyataan sosial yang ada di masyarakat. Melalui sosiologi sastra, karya
sastra tidak hanya dinilai dari segi estetika, tetapi juga dianalisis
berdasarkan latar sosial, budaya, politik, dan ekonomi yang
memengaruhinya. Sosiologi sastra memungkinkan pembaca untuk
memahami bagaimana nilai-nilai sosial, konflik, ketimpangan, serta
berbagai bentuk kekerasan direpresentasikan dalam teks sastra. Dengan
demikian, pendekatan ini relevan digunakan untuk menelaah karya sastra
yang mengangkat persoalan sosial, termasuk kekerasan pada kehidupan
masyarakat.

Kekerasan merupakan perilaku seseorang kepada orang lain
lainnya yang menyebabkan adanya gangguan fisik serta kondisi kejiwaan
(Martono dalam Budianti & Suaswanto, 2022). Kekerasan merupakan
segala bentuk tindakan yang dapat menimbulkan atau berpotensi
menimbulkan penderitaan fisik, seksual, psikologis, maupun penelantaran.
Tindakan ini juga mencakup ancaman, pemaksaan, serta perampasan
kebebasan secara sewenang-wenang.

Kekerasan terbagi menajadi tiga yakni kekerasan struktural,
kekerasan langsung, dan kekerasan kultural. Kekerasan merupakan

fenomena sosial yang kerap muncul dalam kehidupan masyarakat dan



diangkat dalam novel sebagai bentuk representasi realitas. Melalui
penggambaran kekerasan dalam tema, tokoh, dan konflik, novel memiliki
peran tidak semata-mata sebagai sarana hiburan, melainkan juga sebagai
sarana kritik sosial berupa cerminan persoalan kemanusiaan. Dalam
penelitian ini mengambil judul Kekerasan dalam Novel Sisi Tergelap
Surga karya Brian Khrisna:Prespektif Johan Galtung.

Penelitian yang dilakukan oleh Baso (2021) yang berjudul
Ketidakadilan Gender melalui Sastra: Kekerasan terhadap Perempuan
dalam Novel Kembang Jepun. Melalui pendekatan kualitatif dan analisis
isi, penelitian tersebut mengungkap berbagai bentuk kekerasan terhadap
perempuan. Hasil penelitian itu menegaskan bahwa kekerasan terhadap
perempuan merupakan manifestasi dari ketimpangan kekuasaan dan
sistem sosial yang tidak setara.

Penelitian yang dilakukan oleh Laily dkk, (2022) yang berjudul
Kekerasan terhadap Tokoh Perempuan dalam Novel Prasetyane Wanita
Karya Tulus Setiyadi: Kajian Feminisme. Melalui pendekatan kualitatif
dengan kajian feminisme, penelitian tersebut menemukan empat bentuk
kekerasan terhadap tokoh perempuan, yaitu kekerasan fisik, psikologis,
seksual, dan ekonomi. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa tokoh
perempuan sering menjadi korban dominasi laki-laki dan ketidakadilan
sosial yang mengakar dalam budaya patriarki.

Penelitian yang dilakukan oleh Khamdiyah & Puspitasari (2024)
yang berjudul “Representasi Nilai Sosial pada Novel Sisi Tergelap Surga
Karya Brian Khrisna Menggunakan Pendekatan Sosiologi Sastra”
bertujuan untuk menjelaskan nilai-nilai sosial pada novel. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa novel Sisi Tergelap Surga terdapat beberapa nilai sosial seperti nilai
kekeluargaan, nilai tolong-menolong, dan nilai perjuangan yang
mencerminkan hubungan antar manusia serta semangat saling peduli
dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan oleh Umifa & Subandiyah (2024) yang
berjudul “Kritik Sosial dalam Novel Sisi Tergelap Surga Karya Brian



Khrisna (Kajian Kritik Sosial Soerjono Soekanto)”. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologi
sastra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritik sosial memiliki
keterkaitan dengan realitas sosial yang terjadi di masyarakat, sehingga
karya tersebut tidak hanya menjadi cerminan kehidupan sosial, tetapi juga
bentuk kepedulian penulis terhadap kondisi sosial di sekitarnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Zahra & Suroso (2025) yang
berjudul “Analisis Perubahan Makna Kata dalam Novel Sisi Tergelap
Surga Karya Brian Khrisna” bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk-
bentuk perubahan makna kata yang terdapat dalam novel tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan adanya 25 kata yang mengalami perubahan
makna, meliputi perubahan makna perluasan, penyempitan, peninggian,
penurunan, pertukaran tanggapan, dan persamaan sifat.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini
menelaah tindakan dan bentuk-bentuk kekerasan dalam Novel Sisi
Tergelap Surga karya Brian Khrisna dengan menggunakan teori kekerasan
Johan Galtung yang mencakup kekerasan langsung, kekerasan struktural,
dan kekerasan kultural. Jika penelitian terdahulu lebih menyoroti aspek
ketidakadilan gender, nilai sosial, kritik sosial, serta perubahan makna
kata, maka penelitian ini difokuskan pada analisis wujud dan penyebab
kekerasan yang digambarkan dalam novel berdasarkan kerangka teori
Galtung. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru
dalam memahami representasi kekerasan dalam karya sastra sebagai

cerminan realitas sosial masyarakat.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ditujukan untuk membatasi ruang lingkup studi
kualitatif sekaligus menentukan data yang relevan dan yang tidak relevan.
Pembatasan penelitian kualitatif dapat dilihat pada tingkat kepentingan
msalah yang akan dipecahkan, faktor tenaga, dana, dan waktu juga
menjadi bahan pertimbangan pada hal ini (Sugiyono, 2024:55) Fokus
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kekerasan yang terdapat

dalam sebuah novel. Kekerasan yang dimaksud dalam penelitian ini



merujuk pada konsep kekerasan menurut Johan Galtung, yaitu kekerasan

struktural, kekerasan langsung, dan kekerasan kultural, yang terdapat

dalam novel Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan penjelasan mengenai fokus penelitian di atas, maka

pertanyaan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah deskripsi aspek struktural yang meliputi tema,
penokohan dan perwatakan, serta konflik dalam novel Sisi
Tergelap Surga karya Brian Khrisna?

Bagaimanakah deskripsi aspek sosiologi kekerasan yang meliputi
kekerasan struktural, kekerasan langsung, dan kekerasan kultural
berdasarkan teori kekerasan Johan Galtung dalam novel Sisi

Tergelap Surga karya Brian Khrisna?

D. Tujuan Penelitian

Dari pemaparan pertanyaan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa

tujuan penelitian ini adalah:

1.

Mendeskripsikan aspek struktural yang meliputi tema, penokohan
dan perwatakan, serta konflik dalam novel Sisi Tergelap Surga
karya Brian Khrisna.

Mendeskripsikan aspek sosiologi kekerasan yang meliputi
kekerasan struktural, kekerasan langsung, dan kekerasan kultural
berdasarkan teori kekerasan Johan Galtung dalam novel Sisi

Tergelap Surga karya Brian Khrisna.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi dua kategori, yaitu manfaat

teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis diperoleh dari tujuan

penelitian verifikatif, yaitu memvalidasi teori yang sudah ada sebelumnya.

Sementara itu, manfaat praktis merupakan kegunaan yang dapat langsung

diaplikasikan untuk menyelesaikan masalah dalam praktik.



Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam
pengembangan studi ilmu sastra, khususnya dalam analisis karya sastra
berbentuk novel. Dengan memakai konsep kekerasan dari Johan Galtung,
penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman dan wawasan
mengenai representasi kekerasan dalam karya sastra, terutama pada novel
Sisi Tergelap Surga karya Brian Khrisna. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berkaitan dengan pendekatan sosiologi sastra serta kajian tentang

kekerasan dalam teks sastra.

Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai ilmu sastra, khususnya dalam menganalisis unsur kekerasan
dalam novel melalui perspektif Johan Galtung. Selain itu, penelitian
ini juga menjadi sarana pengembangan keterampilan akademik
peneliti dalam mengkaji dan menginterpretasikan karya sastra secara
kritis dan ilmiah.
b. Bagi mahasiswa
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
mahasiswa mengenai kajian sastra, terutama dalam hal kekerasan
yang digambarkan dalam novel. Mahasiswa juga dapat memahami
bagaimana pendekatan sosiologi sastra, khususnya teori kekerasan
Johan Galtung, digunakan dalam menganalisis karya sastra secara
ilmiah dan kontekstual.
c. Bagiguru
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi tambahan
dalam proses pembelajaran sastra di sekolah. Guru dapat
menggunakan temuan penelitian ini untuk memperkaya materi ajar,
terutama dalam membahas tema sosial seperti kekerasan dalam novel,
serta dalam memperkenalkan teori-teori sastra yang relevan dengan

isu tersebut.



d. Bagi siswa
Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih luas kepada
siswa mengenai bentuk-bentuk kekerasan dalam kehidupan sehari-hari
yang direpresentasikan dalam karya sastra. Melalui pendekatan Johan
Galtung, siswa dapat belajar untuk lebih peka terhadap isu sosial dan
nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam cerita.
e. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi sarana edukatif bagi masyarakat dalam
memahami realitas sosial melalui karya sastra. Melalui pemaparan
konsep kekerasan Johan Galtung dalam novel Sisi Tergelap Surga,
masyarakat diharapkan dapat memperoleh perspektif baru dalam
melihat dan menyikapi fenomena kekerasan yang terjadi di lingkungan
sosial, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya nilai-nilai

kemanusiaan dan keadilan sosial.
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